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Abstract

The purpose of this study are : (1) To analyze the effect of the significance of
Compensation for Motivation lecturer at the Polytechnic of Malang, (2) To analyze the
effect of the significance of Compensation for Performance lecturer at the Polytechnic of
Malang, (3) To analyze the effect of the significance of Competence on Motivation
lecturer at the Polytechnic of Malang, (4) to analyze the effect of the significance of
competence on the performance of a lecturer at the Polytechnic of Malang, (5) to analyze
the effect of the significance of motivation on the performance of a lecturer at the
Polytechnic of Malang, (6) to analyze the effect of the significance of Compensation and
Competence to performance with variable between motivation at Politeknik Negeri
Malang. In this study, the design used is the analysis of the design Explanantif Path (Path
Analysis) to measure the relationship between variables research or to analyze how the
influence of a variable to another variable. Data collection techniques in this study using
a survey method, with tools enclosed questionnaire, in which respondents choose one of
the answers that have been provided with alternative answers consisted of the interval is
1 - 5. The object of the study was 42 faculty of electrical engineering courses Politeknik
Negeri Malang. This study found evidence that: (1) Compensation positive effect but not
significant to the motivation of lecturers polytechnic poor, (2) Competence positive and
significant effect on the motivation of lecturers polytechnic unfortunate, (3)
Compensation positive effect but not significant to the performance professor polytechnic
land poor, (4) competence positive effect but not significant to the performance professor
polytechnic unfortunate, (5) Motivation positive influence and significant impact on the
performance of lecturers polytechnic unfortunate, (6) There is a positive effect and
significant compensation, competencies through motivation on the performance of
lecturers polytechnic unfortunate.
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1. PENDAHULUAN
Perguruan tinggi di Indonesia

keseluruhan program dan lembaga-
lembaga perguruan tinggi harus mampu
membuktikan kualitas yang tinggi yang

sebagai salah satu organisasi jasa, saat
ini mengalami suatu perubahan yang
fundamental. Perubahan ini dilakukan
untuk mengantisipasi perubahan
lingkungan terutama dalam menyambut
era globalisasi.

Tuntutan terhadap perguruan tinggi
dewasa ini bukan hanya sebatas
kemampuan untuk menghasilkan lulusan
yang diukur secara akademik, melainkan

didukung oleh akuntabilitas yang ada.

Untuk memenuhi tuntutan itu,
diantaranya perguruan tinggi berusaha
meningkatkan kinerja dosennya agar
lebih  berkualitas.  Kinerja  dosen
merupakan  faktor  yang  sangat
menentukan bagi keberhasilan suatu
perguruan tinggi dalam melaksanakan
misinya, kinerja dosen merupakan

Jurnal Dinamika Dotcom | ISSN 2086-2652 | Volume 9 Nomor 2 | Juli 2018 87


mailto:m.fahmihakim@polinema.ac.id

penggerak bagi keberhasilan tujuan yang
hendak dicapai oleh lembaga perguruan
tinggi.

Keberhasilan dosen dalam kegiatan
belajar mengajar ditentukan oleh kinerja
dosen sebagai tenaga pendidik. Jika
kinerja dosen baik maka hasil proses
belajar mengajar akan baik pula,
sehingga berdampak signifikan terhadap
mutu lulusan yang dihasilkan dalam
sebuah institusi pendidikan. Kinerja
dosen penting dalam mencapai tujuan
pembelajaran yang optimal.

Berdasarkan uraian di atas dapat
disimpulkan bahwa dosen memegang
peranan penting dalam mewujudkan
tujuan institusi pendidikan tinggi untuk
mengasilkan lulusan yang bermutu
sehingga kompetensi dan kinerja dosen
perlu selalu ditingkatkan agar dapat
menghasilkan kinerja yang maksimal.
Hal ini mendasari penulis tertarik untuk
mengadakan penelitian lebih lanjut
tentang faktor—faktor yang
mempengaruhi  kinerja  dosen  di
Politeknik ~ Negeri Malang  yang
berhubungan  dengan  Kompensasi,
Kompetensi dan Motivasi.

2. KAJIAN LITERATUR
2.1 Motivasi Kerja

Motif  seringkali diistilahkan
sebagai dorongan. Dorongan atau tenaga
tersebut merupakan gerak jiwa dan
jasmani untuk berbuat, sehingga motif
tersebut merupakan driving force yang
menggerakkan manusia untuk
bertingkah  laku dan di dalam
perbuatannya itu mempunyai tujuan
tertentu (Moch. As’ad, 1995: 45).
Motivasi  secara  sederhana  dapat
diartikan “Motivating” yang secara
implisit berarti bahwa pimpinan suatu
organisasi berada di tengah-tengah
bawahannya, dengan demikian dapat
memberikan bimbingan, instruksi,
nasehat dan koreksi jika diperlukan
(Siagian, 1985: 129).

2.2 Teori Motivasi Kerja

Beberapa teori motivasi yang
dikenal menurut Rivai dan Sagala
(2009,p837), vyaitu: 1. Teori Kebutuhan
(Hierarchical of Needs Theory), 2.
McClelland Theory of Needs, 3. Teori
ERG.

2.3 Kompensasi

Kompensasi merupakan salah satu
fungsi yang penting dalam manajemen
sumber daya manusia (MSDM). Karena
kompensasi merupakan salah satu aspek
yang paling sensitif di dalam hubungan
kerja.

Menurut Tohardi (dalam
Notoatmodjo, 2009) mengemukakan
bahwa kompensasi dihitung berdasarkan
evaluasi pekerjaan, perhitungan
kompensasi berdasarkan  evaluasi
pekerjaan tersebut dimaksudkan untuk
mendapatkan pemberian  kompensasi
yang mendekati kelayakan (worth) dan
keadilan  (equity). Karena  bila
kompensasi dirasakan tidak layak dan
tidak adil oleh para karyawan, maka
tidak mustahil hal tersebut merupakan
sumber kecemburuan sosial.

2.4 Kompetensi

Kompetensi adalah suatu
kemampuan untuk melaksanakan suatu
pekerjaan atau tugas yang dilandasi atas
ketrampilan dan pengetahuan serta
didukung oleh sikap kerja yang dituntut
oleh pekerjaan tersebut (Wibowo, 2008).
Selanjutnya dikatakan bahwa konsep
diri adalah sikap, nilai-nilai atau citra
diri seseorang. Percaya diri merupakan
keyakinan orang bahwa mereka dapat
efektif dalam hampir setiap situasi
adalah bagian dari konsep diri orang.
Pengetahuan adalah informasi yang
dimiliki orang dalam bidang spesifik.
Pengetahuan adalah kompetensi yang
kompleks. Ketrampilan adalah
kemampuan mengerjakan tugas fisik
atau mental tertentu. Kompetensi mental
atau ketrampilan kognitif termasuk
berpikir analitis dan konseptual.

2.5 Dosen
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Menurut UUD no. 14 tahun 2005
pasal 1 ayat 2, dosen adalah pendidik
profesional dan ilmuwan dengan tugas
utama mentransformasikan,
mengembangkan, dan menyebarluaskan
ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni
melalui  pendidikan, penelitian, dan
pengabdian kepada masyarakat.

2.6 Kinerja Dosen

Rivai (2004:309) mendifinisikan
kinerja merupakan perilaku nyata yang
ditampilkan  setiap orang sebagai
prestasi kerja yang dihasilkan oleh
karyawan sesuai dengan perannya dalam
perusahaan (organisasi). Berdasarkan
definisi tersebut, Kinerja dosen adalah
perilaku nyata yang ditampilkan seorang
dosen sebagai prestasi kerja yang
dihasilkan sesuai perannya sebagai
tenaga fungsional akademik.

3. METODE PENELITIAN
Penelitian dilakukan di Politeknik
Negeri Malang Program Studi Teknik
Listrik dengan obyek vyang diteliti
keseluruhan dosen tetap maupun dosen
kontrak yang ada di Program Studi

Teknik  Listrik.  Waktu  penelitian
dilakukan dari bulan Juni sampai
Agustus 2016.

Dalam Penelitian ini, desain yang
digunakan adalah desain Explanantif
dengan analisa Jalur (Path Analisis)
untuk  mengukur hubungan antara
variabel riset atau untuk menganalisis
bagaimana pengaruh suatu variabel
terhadap variabel lainnya.

Di antara beberapa faktor yang
mempengaruhi kinerja tersebut, maka
penelitian ini terfokus pada variabel
yang diteliti  yaitu:  kompensasi,
kompetensi, dan motivasi.

Dari beberapa uraian permasalahan
di atas dan didukung oleh kajian teori
dari hasil penelitian terdahulu, maka
disusunlah kerangka pemikiran bahwa
Kinerja Dosen (Y2) Program Studi
Teknik Listrik Politeknik Negeri Malang
dipengaruhi oleh variabel, kompensasi

(X1), Kompetensi (X2) dan variabel
perantaranya motivasi (Y1).

KOMPENSASI

— |

|

MOTIVASI
Y1 Y2

KINERJADOSEN

|

KOMPETENSI

|

X2

Gambar 3.1 Kerangka pemikiran
penelitian

Keterangan gambar:
Variabel bebas:

X1: kompensasi
X2: kompetensi
Variabel perantara:
Y1: motivasi
Variabel terikat:
Y2: Kinerja Dosen

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Melihat dari hasil analisa data yang
dilakukan sebelumnya dapat dijelaskan
hubungan antara kompensasi,
kompetensi dan  motivasi  dalam
mempengaruhi Kinerja dosen program
studi teknik listrik politeknik negeri
malag adalah sebagai berikut:

1. Adanya pengaruh  Kompensasi
terhadap Motivasi sebesar 0,198
atau 19,8% (positip dan signifikan)
hal ini dapat di intepretasikan bahwa

Apabila  kompensasi  diberikan
secara tepat dan benar, maka Dosen
akan termotivasi untuk

meningkatkan kinerjanya. Apabila
kompensasi itu diberikan tidak
memadai atau kurang tepat maka
motivasi dan Kkinerja dosen akan
menurun. Masalah yang terjadi di

program  studi  teknik listrik
Politeknik Negeri Malang adalah
sering terjadinya kesalahan

penghitungan dan keterlambatan
penerimaan kompensasi di luar gaji
rutin yang diterima, hal ini yang
akhirnya menyebabkan kompensasi
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hanya berpengaruh kecil terhadap
peningkatan motivasi dosen.
Sedangkan untuk kompensasi tidak
langsung seperti pemberian fasilitas
dalam proses belajar mengajar,
liburan di akhir tahun, tunjangan
hari raya dan lain-lain di Politeknik
Negeri Malang relatif tidak ada
masalah.

2. Adanya pengaruh  Kompetensi
terhadap Motivasi sebesar 0,437
atau 43,7% (positip dan signifikan)
hal ini dapat di intepretasikan bahwa
tingkat kompetensi dosen mampu
meningkatkat ~ motivasi  mereka
untuk memberikan Kinerja yang
optimal. Mereka termotivasi untuk
menunjukan prestasi dan
kemampuanya dengan
menyelesaikan pekerjaan yang jadi
tanggung jawabnya. Peningkatan
kompetensi dosen yang semakin
membaik di program studi teknik
listrik politeknik malang dengan
adanya kebijakan yang
mempermudah dosen untuk
mengembangkan diri baik dengan
mengikuti  pelatihan,  seminar,
lokakarya, studi banding maupun
studi  lanjut ternyata mampu
membuat dosen termotivasi untuk
meningkatkan kompetensinya
sehingga  berpengaruh  positip
terhadap institusi.

3. Pengaruh Motivasi terhadap Kinerja
Dosen sebesar 0,489 atau 48,9%
(positip  dan  signifikan)  dapat
diinteprestasikan bahwa motivasi
mampu meningkatkan kinerja dosen
di  Politeknik. Di sini  dapat
dijelaskan bahwa di Politeknik
Negeri Malang dosen mempunyai
motivasi yang kuat untuk
meningkatkan kinerjanya hal ini
terlihat dari besarnya nilai pengaruh
motivasi terhadap Kkinerja dosen
sebesar 48,9%. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan
Sri (2011), Hasil penelitian
menyatakan bahwa motivasi
mempunyai pengaruh paling
dominan terhadap kinerja dosen.

4. Pengaruh  Kompensasi  melalui
Motivasi terhadap Kinerja dosen
sebesar 0,09682 atau 9,68% (positip
dan signifikan) dapat di
intepretasikan bahwa kompensasi
mampu  meningkatkan  motivasi
dosen untuk meningkatkan
kinerjanya.

5. Pengaruh Kompetensi melalui
Motivasi terhadap Kinerja dosen
sebesar 0,2136 atau 21,36% (positip
dan signifikan) dapat di
intepretasikan bahwa kompetensi
mampu  meningkatkan  motivasi
dosen untuk meningkatkan
Kinerjanya.

Pemberian kesempatan bagi dosen
untuk  meningkatkan kompetensinya
juga berkontribusi positif mendorong
dosen untuk termotivasi menunjukkan
prestasi kerjanya, karena semakin tinggi
kompetensi seseorang maka semakin
tinggi pula kemampuan mereka untuk
menyelesaikan tugasnya dengan baik.

Jadi agar program studi teknik
listrik politeknik negeri bisa menikatkan
kinerja dosenya, yang harus dilakukan
adalah memberikan penghargaan atau
kompensasi yang sesuai dengan tingkat
kompetensi yang dimiliki masing-
masing dosen secara proporsional dan
adil sehingga mereka termotivasi untuk
memberikan kinerja yang maksimal.

5. KESIMPULAN

Sesuai dengan tujuan dari penelitian
ini, maka dari berbagai analisis dan
pengujian data yang meliputi uji
instrumen reliabilitas, validitas dan
asumsi klasik. Maka dari hasil analisis
dapat disimpulkan beberapa hal penting
sebagai berikut:

Besarnya pengaruh dari masing-
masing variabel Kompensasi dan
Kompetensi, terhadap Kinerja Dosen
secara langsung maupun lewat variabel
perantara Motivasi, sebagai jawaban dari
hipotesa yang diajukan dalam penelitian
ini adalah:
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1. Pengaruh variabel Kompensasi
(X1) terhadap Motivasi(Y1)
berdasarkan penelitian ini dapat
dinyatakan  bahwa  variabel
Kompensasi (X1) berpengaruh
positif dan tidak signifikan
terhadap variabel Motivasi (Y1)
pada dosen Program Studi
Teknik Listrik Politeknik Negeri
Malang.

2. Pengaruh variabel Kompetensi
(X2) terhadap Motivasi(Y1)
berdasarkan penelitian ini dapat
dinyatakan  bahwa  variabel
Kompetensi (X2) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
variabel Motivasi (Y1) pada
dosen Program Studi Teknik
Listrik Politeknik Negeri
Malang.

3. Pengaruh variabel Motivasi
(Y1) terhadap Kinerja Dosen
(Y2) berdasarkan penelitian ini
dapat dinyatakan bahwa variable
Motivasi (Y1) berpengaruh
positif dan tidak signifikan
terhadap variabel Kinerja Dosen
(Y2) pada dosen Program Studi
Teknik Listrik Politeknik Negeri
Malang.

4. Pengaruh variabel Kompensasi
(X1) terhadap Kinerja Dosen
(Y2) berdasarkan penelitian ini
dapat dinyatakan bahwa variabel
Kompensasi (X1) berpengaruh
positip dan tidak signifikan
terhadap variabel Kinerja Dosen
(Y2) pada dosen Program Studi
Teknik Listrik Politeknik Negeri
Malang.

5. Pengaruh variabel Kompetensi
(X2) terhadap Kinerja
Dosen(Y?2) berdasarkan
penelitian ini dapat dinyatakan
bahwa variabel ~Kompetensi
(X2) berpengaruh positip dan
tidak  signifikan terhadap
variabel Kinerja Dosen (Y2)
pada dosen Program Studi
Teknik Listrik Politeknik Negeri
Malang.

6. Pengaruh variabel Kompensasi
(X1) terhadap Kinerja (Y2)
melalui Motivasi (Y1)
berdasarkan penelitian ini dapat
dinyatakan  bahwa  variabel
Kompensasi (X1) berpengaruh
positif dan tidak signifikan
terhadap variabel Kinerja Dosen
(Y2) melalui variabel Motivasi
(Y1) pada dosen Program Studi
Teknik Listrik Politeknik Negeri
Malang.

7. Pengaruh variabel Kompetensi
(X2) dan terhadap Kinerja (Y2)
berdasarkan penelitian ini dapat
dinyatakan  bahwa  variabel
Kompetensi (X1) berpengaruh
positif dan tidak signifikan
terhadap variabel Kinerja Dosen
(Y2) melalui variabel Motivasi
(Y1) pada dosen Program Studi
Teknik Listrik Politeknik Negeri
Malang.

Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa pengaruh terbesar
yang mempengaruhi motivasi dosen
Program Studi Teknik Listrik Politeknik
Negeri Malang untuk meningkatkan
kinerjanya adalah tingkat
kompetensinya.

Kompensasi karena  nilainya
pengaruhnya  kecil ada  baiknya
Politeknik Negeri Malang mengkaji
kembali dalam penentuan struktur
kompensasi yang diterimakan kepada
dosennya sehingga kompensasi Yyang
diberikan nantinya juga berpengaruh
juga pada peningkatan kinerjanya.
Penerapan  yang salah  terhadap
pemberian kompensasi ternyata tidak
mempengaruhi  kinerja dosen dan
akhirnya institusi tidak dapat nilai
tambahnya karena kinerja dosen tidak
mengalami peningkatan.

Kompetensi merupakan variabel
yang paling tinggi kontribusinya oleh
karena itu Politeknik Negeri Malang
harus mampu memberikan kesempatan
yang seluas-luasnya bagi dosen untuk
meningkatkan ~ kemampuanya  baik
melalui seminar, lokakarya, penelitian
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pengabdian  masyarakat,  pelatihan
maupun studi lanjut sehingga dosen
mampu meningkatkan kompetensinya.
Kompetensi yang tinggi akan mampu
meningkatkat kinerja dosen sehingga
akhirnya institusi dapat mencapai tujuan
yang diingikan yaitu menghasilkan
lulusan yang baik dan dapat diterima
pasar karena dosen merupakan kunci
dari  keberhasilan institusi  dalam
melaksanakan  proses belajar dan
mengajar.

Untuk mendapatkan kinerja dosen
yang maksimal Politeknik  Negeri
Malang harus memperbaiki kembali
sistem Kompensasi yang diberikan serta
memberikan kesempatan yang luas bagi
dosen untuk mengembangkan
kompetensinya karena terbukti dalam
penelitian ini bila hal tersebut dapat
dilakukan akan mampu meningkatkan
motivasi yang pada akhirnya dosen
dapat memberikan Kinerjanya yang
optimal.

Ruang lingkup penelitian ini masih
masih sangat terbatas, karena hanya
pada dosen politeknik negeri malang di
program studi teknik listrik tahun 2016,
sehingga hasil penelitian ini hanya dapat
menyimpulkan sebagian kecil dari dosen
yang ada diseluruh Politeknik Negeri
Malang yang jumlah keseluruhan lebih
dari 400 dosen, oleh sebab itu masih
dibutuhkan penelitian-penelitian
lanjutan yang ruang lingkupnya lebih
luas dengan variabel yang lebih banyak.
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